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Kata Kunci : Kemampuan Literasi Lingkungan . 
 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Kemampuan literasi 
lingkungan hidup masyarakat Dusun Keboijo Petarukan (2) Untuk Meningkatkan 
nilai-nilai Kemanusian, solidaritas, toleransi, kesadaran akan lingkungan alam 
pada Dusun Keboijo RT 05/RW 12 Petarukan. 
 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Populasi pada penelitian ini, yaitu masyarakat Dusun Keboijo Petarukan. Adapun 
populasi yang diambil pada masyarakat Keboijo RT 05/ RW 12. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Kemampuan literasi lingkungan 
yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan 
berdasarkan empat indikator literasi lingkungan yang dikeluarkan oleh North 
America Association Environmental Education (NAAEE) masuk dalam kategori 
baik namun masih kurang peka masyarakatnya terhadap sampah sekitar. (2) 
Kepekaan masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan semakin 
membaik dikarenakan program-program yang digagas oleh Ibu Rini selaku 
anggota PKK di Dusun Keboijo Petarukan, salah satu program yang sedang di 
maksimalkan ialah satu rumah satu tong sampah. (3) Berbagai cara yang 
digunakan salah satunya pendekatan dengan cara door too door atau mendatangi 
satu persatu rumah warga RT 05/ RW 12 tersebut dengan masksud 
mensosialisaikan hidup bersih guna meningkatkan harapan hidup dan menjaga 














FITRIYANTO, AJI. 2021. Environmental Literacy Skills in the Keboijo 
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 The objectives of this study are (1) to determine the environmental literacy 
ability of the people of Keboijo Petarukan Hamlet (2) to increase human values, 
solidarity, tolerance, and awareness of the natural environment in Keboijo 
Hamlet RT 05/RW 12 Petarukan. 
This type of research uses descriptive qualitative research methods. The 
population in this study, namely the people of Keboijo Petarukan Hamlet. The 
population taken in the Keboijo community RT 05/ RW 12. Data collection 
techniques using interviews, observation, and documentation. 
The results of the study concluded that (1) the environmental literacy ability 
possessed by the people of Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan based on four 
environmental literacy indicators issued by the North America Association 
Environmental Education (NAAEE) was in the good category but the community 
was still less sensitive to surrounding waste. . (2) The sensitivity of the people of 
Keboijo Hamlet RT 05/ RW 12 Petarukan is getting better because of the 
programs initiated by Mrs. Rini as a PKK member in Keboijo Petarukan Hamlet, 
one of the programs being maximized is one house with one trash can. (3) Various 
methods are used, one of which is a door-to-door approach or visiting the houses 
of the residents of RT 05/RW 12 with the aim of promoting clean living in order to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia menduduki negara dengan jumlah penduduk terbanyak 
keempat di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Pada hasil 
proyeksi menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia selama dua puluh 
lima tahun mendatang terus mengalami peningkat, yaitu dari jumlah 238,5 juta 
pada tahun 2010 menjadi 305,6 juta pada tahun 2035 (Badan Pusat Statistik, 
2018). 
Pertambahan penduduk yang sangat cepat menyebabkan meningkatnya 
segala kebutuhan baik perorangan maupun kebutuhan sosial. Setiap individu 
selalu ingin memenuhi kebutuhannya demikian juga dengan pemerintah 
dituntut untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh semua penduduk, 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk, maka jumlah yang harus 
disiapkanpun semakin banyak dari tuntutan pangan sampai tuntutan hidup 
sehat dan tidak lepas juga permasalahan yang akan timbul dari peningkatan 
jumlah penduduk pun akan berdampak pada lingkungan.  
Masalah yang terjadi pada lingkungan menjadi sangat penting untuk 
ditangani, karena menyangkut kualitas kehidupan di masa mendatang. Masalah 
sampah bukan hanya untuk saat ini saja, tetapi untuk masa depan. Kebiasaan 
dalam membuang sampah masih sangat memprihatinkan. Begitu pula 






sampah sembarangan. Kebiasaan ini akan berdampak buruk untuk masyarakat 
sendiri, termasuk akan menjadi kultur di Dusun Keboijo Petarukan. Apabila 
tidak akan ada yang peduli dengan kebersihan lingkungan, akhirnya 
pencemaran lingkungan tidak bisa dihindarkan. Kesulitan air bersih, tanah 
tidak subur, dan udara berbau busuk akan menjadi sumber penyakit bagi 
masyarakat di Dusun Keboijo Petarukan. Masyarakat akan mudah terserang 
penyakit dan angka harapan hidup pun akan menurun. Masalah yang timbul 
semakin bertambah ketika memasuki musim penghujan. Penurunan karakter di 
dalam Masyarakat merupakan masalah utama di Dusun Keboijo RT 05/ RW 
12. Masyarakat cenderung tidak peduli dengan dampak membakar sampah atau 
membuang sampah sembarangan (Parji Riyanto, 2020). 
Masalah yang timbul tentu saja akan berpengaruh kepada kesejahteraan 
sosial warga Masyarakat di Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan. 
Kesejahteraan Sosial adalah kondis terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya (UU No. 11 Tahun 2009). 
Masyarakat terkesan tidak mau tahu mengenai lingkungan sekitar, Terkesan 
sangat individualis sehingga Permasalahan lingkungan sulit untuk diselesaikan 
dikarenakan kurangnya kesadaran akan literasi lingkungan dan kurangnya 
Pengetahuan akan sikap sadar lingkungan. 
Hollweg et al. (2011) menyatakan bahwa komponen pengetahuan 
meliputi pengetahuan seseorang tentang : 1) sistem fisik dan ekologi, 2) sistem 






permasalahan lingkungan, dan 5) partisipasi masyarakat dalam menyusun 
rencana aksi pemecahan permasalahan lingkungan. Selain itu, beliau 
menjelaskan bahwa sikap menggambarkan sensitivitas dan respon seseorang 
terhadap permasalahan lingkungan, komponen keterampilan menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan terhadap permasalahan 
lingkungan, sedangkan komponen perilaku menunjukkan keterlibatan dan 
kebiasaan sebagai individu atau kelompok untuk berupaya memecahkan 
permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini dan mencegah terjadinya 
permasalahan yang baru. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penyadaran hidup 
sehat melalui sosialisai kemampuan literasi lingkungan, sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa masyarakat pedesaan membutuhkan informasi mengenai 
literasi lingkungan (Encang Saepudin, 2013). Minnesota Office of 
Environmental Assistance dalam (Haske, Anita Sugiansi, 2015) menjelaskan 
literasi lingkungan sebagai: Pengetahuan dan pemahaman individu terhadap 
aspek-aspek yang membangun lingkungan, prinsip-prinsip yang terjadi di 
lingkungan, dan mampu bertindak memelihara kualitas lingkungan yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam rangka 
mengembangkan literasi lingkungan warga negara, pendidikan lingkungan 
harus mengembangkan pemahaman tentang sistem ekologi, sebab-akibat 
hubungan antara sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan, serta 






Sikap peduli lingkungan sangat penting karena dengan sikap peduli 
lingkungan dapat menimbulkan perilaku peduli lingkungan yang menentukan 
meningkat atau menurunnya kualitas lingkungan. Secara sederhana sikap 
meliputi komponen kognitif, afektif, dan unsur-unsur konatif. Seseorang 
memiliki sikap peduli lingkungan tinggi atau rendah dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya, dengan adanya informasi terkini mengenai isu lingkungan, 
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, bangsa, tempat tinggal (perkotaan-
pedesaan), agama, politik,  kepribadian,  pengalaman, pendidikan, dan  
pengetahuan lingkungan, Sikap peduli lingkungan sangat penting karena 
dengan sikap peduli lingkungan dapat menimbulkan perilaku peduli 
lingkungan yang menentukan meningkat atau menurunnya kualitas lingkungan. 
Secara sederhana sikap meliputi komponen kognitif, afektif, dan unsur-unsur 
konatif (Gifford dan Sussman, 2012: 4). 
Keberadaan dan ruang lingkup masalah lingkungan adalah penting 
karena dapat membangkitkan Pengetahuan dan kesadaran tentang kepedulian 
dan perhatian terhadap lingkungan. Menurut McBeth (2010) kemampuan 
literasi lingkungan seseorang dapat diukur melalui empat komponen yaitu :(1). 
Pengetahuan lingkungan yang meliputi dasar-dasar lingkungan; (2). Sikap 
terhadap lingkungan yang meliputi pandangan tentang lingkungan, kepekaan 
terhadap kondisi lingkungan, dan perasaan terhadap lingkungan; (3) 
ketrampilan kognitif yang meliputi identifikasi masalah lingkungan, analisis 
lingkungan dan pelaksanaan perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi 






merupakan acuan yang digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan 
literasi lingkungan seseorang. Banyak strategi yang telah dilakukan guna 
memperbaiki kualitas lingkungan dari penataran, penyuluhan, bimbingan, 
proyek percontohan, dan perbaikan komponen yang menyebabkan rusaknya 
lingkungan seperti Jumat bersih, kali bersih, reboisasi, dan gerakan sadar 
kebersihan, serta program-program yang bisa menumbuhkan literasi 
lingkungan dalam kehidupan masyarakat. 
Konsep literasi lingkungan ditegaskan oleh Environment Education and 
Training Patnership (EETAP) yang menyatakan dengan lugas bahwa seorang 
melek lingkungan dia tahu yang akan dia lakukan untuk lingkungan, dia tahu 
bagaimana cara melakukan hal tersebut (NAAEE, 2011). Status literasi 
lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-komponen 
literasi lingkungan, yaitu: pengetahuan (knowledge), keterampilan kognitif 
(cognitive skill), sikap (attitude) dan perilaku bertanggung jawab terhadap 
lingkungan (behavior) (NAAEE, 2011). Kemampuan yang dimiliki setiap 
individu untuk berperilaku baik dalam kesehariannya dengan menggunakan 
pemahamannya terhadap kondisi lingkungan itulah yang disebut dengan literasi 
lingkungan atau environment literacy (Salome, 2011). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian terkait dengan 
“Kemampuan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Dusun Keboijo 
Petarukan” maka diharapkan dapat lebih mengupayakan masyarakat yang 
berliterasi lingkungan secara keseluruhan untuk menyelamatkan lingkungan 






B. Identifikasi Masalah 
Merujuk pada fenomena yang berkaitan dengan permasalahan 
lingkungan seperti banjir, kekeringan, longsor, dan sampah yang menumpuk. 
Manusia saat ini berperan utama dalam menyumbang permasalahan lingkungan 
hidup. Setiap masyarakat yang berada di berbagai lingkungan alam berbeda 
akan melakukan segala aktivitas dengan cara menyesuaikan dengan alam 
sekitarnya, membentuk berbagai upaya aktifitas guna memenuhi kebutuhan 
kehidupannya, kondisi tersebut menyebabkan tumbuhnya kebudayaan-
kebudayaan yang bersifat geografis. Sehingga masyarakat saat ini dibedakan 
menjadi masyarkat yang masih menjaga khasanah nilai-nilai budaya yang 
menghargai dan adaptif dengan dengan alam sekitar. 
Masalah yang ada pada Dusun Keboijo Petarukan Khususnya di RT 05/RW 12 
adalah : 
1. Permasalahan sampah yang dibuang sembarangan dilingkungan Dusun 
Keboijo RT 05 /RW 12 Petarukan. 
2. Cara pengolahan sampah yang masih sangat kurang baik yaitu dengan cara 
membakar dilingkungan sekitar rumah. 
3. Banyaknya warga Dusun Keboijo RT 05/RW 12 Petarukan yang sakit nafas 
atas tindakan Masyarakat membakar sampah. 
4. Masalah banjir ketika memasuki musim kehujan dikarenakan banyak 







5. Kurangnya kesadaran Masyarakat Dusun Keboijo RT 05 /RW 12 Petarukan 
akan bahaya membuang sampah sembarang dan membakarnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Bahwa definisi tentang literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk 
menjaga lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya. Sikap sadar tersebut 
diartikan juga sebagai sikap melek lingkungan, dimana tidak hanya memiliki 
pengetahuan terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap tanggap dan 
mampu memberikan solusi atas isu-isu lingkungan. Utami, (IJNSE, 2018). 
Untuk membatasi sekripsi ini utuk tidak melebar guna lebih berfokus pada 
tujuan yang akan diteliti maka peneliti berfokus pada cara  
1. Pembuangan sampah Masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan. 
2. Mengadakan gerakan satu rumah satu tong sampah. 
3. Mengadakan bang sampah di Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan 
untuk nantinya diolah atau diangkut untuk dibuan ke TPS. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah yang diteliti pada penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana Kemampuan literasi lingkungan hidup pada masyarakat Dusun 
Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan? 
2. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 
meningkatkan Kemampuan literasi pada masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kemampuan literasi lingkungan hidup masyarakat Dusun 
Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan. 
2. Untuk meningkatkan nilai-nilai kemanusiaan, solidaritas, toleransi, 
kesadaran akan lingkungan alam pada Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 
Petarukan. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat Teoritis  
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian 
ilmiah dalam bidang ilmu lingkungan. 
b. Mendapatkan informasi bentuk peran serta masyarakat Kelurahan 
Petarukan dalam menjaga lingkungan. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan literasi lingkungan 
masyarakat Kelurahan Petarukan. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat Kelurahan Petarukan melalui hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberi informasi mengenai nilai-nilai literasi 







b. Dapat menjadi gambaran untuk masyarakat Dusun keboijo mengenai 









A. Kajian Teori 
1. Konsep Literasi Lingkungan 
 Satu hubungan yang sangat dinamis antara manusia dan 
lingkungannya, dapat dilihat dari bagaimana cara manusia hidup bersama, 
berdampingan dengan semua komponen di sekitarnya. Kemampuan yang 
dimiliki setiap individu untuk berperilaku baik dalam kesehariannya dengan 
menggunakan pemahamannya terhadap kondisi lingkungan itulah yang 
disebut dengan literasi lingkungan atau environment literacy. Literasi 
lingkungan bukanlah sebuah disiplin ilmu baru atau bahkan sebuah konsep 
baru dalam mengkaji hubungan manusia terhadap lingkungannya (Salome, 
2011). 
Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga lingkungan 
agar tetap terjaga keseimbangannya. Sikap sadar tersebut diartikan juga 
sebagai sikap melek lingkungan, di mana tidak hanya memiliki pengetahuan 
terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap tanggap dan mampu 
memberikan solusi atas isu-isu lingkungan. Literasi lingkungan sangat 
diperlukan demi mewujudkan masyarakat yang berwawasan lingkungan, 
yang sadar akan arti ekologi dan lingkungan bagi keberlangsungan hidup 






perhatian banyak peneliti pendidikan dan ilmuwan lingkungan. Meskipun 
istilah ini telah banyak didiskusikan, tetapi tidak ada definisi yang 
disepakati secara umum (Arsi Widowati, 2011). 
       Menurut Hollweg (2011), literasi lingkungan diartikan sebagai 
pengetahuan tentang lingkungan serta sikap seseorang yang digunakan 
untuk membuat keputusan yang efektif dalam berbagai konteks lingkungan.  
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi lingkungan apabila orang 
tersebut telah mampu bertindak dalam isu-isu lingkungan. Literasi 
lingkungan merupakan kemampuan yang sangat utama untuk merasakan 
dan menginterpretasikan kesehatan yang relatif dari sistem-sistem 
lingkungan dan untuk mengambil tindakan yang sesuai dalam memelihara, 
memulihkan atau meningkatkan kesehatan dari sistem-sistem tersebut. 
Setiap tindakan berpengaruh atas keseluruhan ekosistem global. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa literasi lingkungan melibatkan pengembangan dari 
“suara hati” ekologis, komitmen yang bertanggung jawab, sikap, nilai-nilai 
dan etika, pengetahuan dan keterampilan yang penting dalam memecahkan 
permasalahan lingkungan untuk keberlangsungan hidup ekosistem.  
Oleh karena itu, dapat dikatakan literasi lingkungan meliputi lima 
aspek dalam pendidikan lingkungan (yakni kesadaran, pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan partisipasi) dan prinsip-prinsip panduan pendidikan 
lingkungan (Asri Widowati, 2011). Adapun karakteristik orang yang 
memilki literasi lingkungan sebagaimana dikemukakan Loubser, 






baik tentang lingkungan; (b) dapat memahami, menghargai dan menikmati 
dunia, untuk membuat pilihan pribadi, untuk berkontribusi pada lingkungan 
lokalnya dan untuk secara efektif merawat planet ini dan bekerja untuk 
meningkatkan; (c) sadar akan lingkungan dan sumber dayanya, memiliki 
pemahaman tentang sumber daya terbarukan, memiliki perasaan untuk 
keterkaitan di alam, peka terhadap masalah lingkungan, memiliki sikap dan 
nilai-nilai positif, mengumpulkan informasi ketika masalah lingkungan 
muncul, menyelidiki masalah lingkungan, menemukan solusi untuk masalah 
lingkungan dasar, bersedia mengorbankan hak individu, dan memiliki 
keterampilan dasar dan mengambil bagian dalam fulaksi aktif dan berfikir; 
(d) mengeksplorasi bagaimana budaya, organisasi sosial dan politik dan 
tahapan perkembangan kelompok orang berkontribusi terhadap dampak 
lingkungan, mengeksplorasi masalah etika yang terlibat dalam perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan, dan mengeksplorasi pengambilan keputusan 
tentang masalah lingkungan dalam bidang ilmiah, ekonomi, hukum, sosial , 
dan konteks politik. Tingkatan literasi lingkungan yang dimiliki seseorang 
bergantung kepada kebudayaan, social, dan konteks politik sebagaimana 
dalam pendidikan (Asri Widowati, 2011). 
Dewasa ini, literasi lingkungan telah banyak dibahas dan 
dikembangkan, salah satunya oleh NAAEE (North American Association for 
Environmental Education). NAAEE telah merumuskan tentang konsep 
literasi lingkungan, komponen-komponen literasi lingkungan serta 






memiliki komponen karakter seseorang yang dapat menjaga lingkungan 
dengan baik, tidak hanya memanfaatkan saja namun juga mampu mengatasi 
masalah-masalah lingkungan yang timbul dari tindakan memanfaatkan 
tersebut (North American Association for Environmental Education, 2011). 
Melalui empat komponen, yaitu : (1) Pengetahuan lingkungan yang meliputi 
dasar-dasar lingkungan; (2) Sikap terhadap lingkungan yang meliputi 
pandangan tentang lingkungan, kepekaan terhadap kondisi lingkungan, dan 
perasaan terhadap lingkungan; (3) ketrampilan kognitif yang meliputi 
identifikasi masalah lingkungan, analisis lingkungan dan pelaksanaan 
perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap 
lingkungan. Meskipun ada perbedaan definisi dan komponen literasi 
lingkungan, solusi untuk mengatasi masalah lingkungan adalah dengan 
mengembangkan masyarakat yang melek lingkungan, berperilaku dengan 
cara yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.  
Sebuah perilaku dianggap yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan ketika tindakan individu atau kelompok menganjurkan 
penggunaan secara berkelanjutan atau efisien terhadap sumber daya alam. 
Salah satu wujud/ bentuk masyarakat yang memiliki literasi lingkungan 
adalah masyarakat yang berkarakter peduli lingkungan. Karakter merupakan 
nilainilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 






berdasarkan norma norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat. 
2. Indikator Literasi Lingkungan 
Dewasa ini, literasi lingkungan telah banyak dibahas dan 
dikembangkan, salah satunya oleh NAAEE (North American Association 
for Environmental Education). NAAEE telah merumuskan tentang konsep 
literasi lingkungan, komponen-komponen literasi lingkungan serta 
melakukan penelitian-penelitian mengenai literasi lingkungan. Menurut 
McBeth (2010) kemampuan literasi lingkungan seseorang dapat diukur 
melalui empat komponen, yaitu : (1) Pengetahuan lingkungan yang meliputi 
dasar-dasar lingkungan; (2) Sikap terhadap lingkungan yang meliputi 
pandangan tentang lingkungan, kepekaan terhadap kondisi lingkungan, dan 
perasaan terhadap lingkungan; (3) ketrampilan kognitif yang meliputi 
identifikasi masalah lingkungan, analisis lingkungan dan pelaksanaan 
perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap 
lingkungan. Komponen-komponen tersebut merupakan acuan yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan literasi lingkungan 
seseorang. Dalam penerapan literasi lingkungan di sekolah komponen-
komponen tersebut hendaknya diuraikan dalam bentuk kriteria-kriteria yang 
tercantum dalam rubric penilaian. 
Ada empat komponen yang saling terkait dari melek lingkungan: 






terhadap lingkungan, semuanya diekspresikan dalam konteks tertentu 
(NAAEE, 2011). 
a. Kompetensi  
Kompetensi adalah kelompok keterampilan dan kemampuan yang 
dapat dipanggil dan diekspresikan untuk tujuan tertentu. Pengukuran 
kompetensi adalah tujuan utama di Indonesia penilaian skala besar. 
1) Mengidentifikasi masalah lingkungan  
Termasuk kemampuan untuk menggambarkan dan memberikan 
bukti untuk dimensi masalah, ketidaksepakatan manusia penting untuk 
itu, dan faktor-faktor yang menyebabkan atau berkontribusi padanya.  
2) Mengajukan pertanyaan yang relevan  
Tentang masalah lingkungan serta dimensi manusia dan fitur 
historis atau geografis dari suatu masalah. Ini juga termasuk 
kemampuan bertanya pertanyaan tingkat tinggi yang bertujuan untuk 
menemukan kondisi yang memiliki implikasi untuk isu. 
3)  Menganalisis masalah lingkungan  
Interpretasi dan penggunaan pengetahuan tentang sistem fisik, 
ekologi dan sosiopolitik, dan informasi tentang pemangku 
kepentingan, posisi, keyakinan, dan nilai mereka. Dan juga ini 
termasuk kemampuan untuk menentukan faktor-faktor yang relevan 
dan untuk membedakan interaksi di antara faktor-faktor tersebut, dan 
untuk memperkirakan kemungkinannya konsekuensi dari masalah. 






Dengan mengumpulkan informasi baru tentang suatu masalah 
juga sebagai mencari dan menggunakan sumber informasi tambahan 
yang relevan, mensintesis, dan mengomunikasikan hasil penyelidikan.  
5) Mengevaluasi dan membuat penilaian pribadi tentang masalah 
lingkungan  
Pembangunan evaluasi dan penjelasan tanpa memihak 
berdasarkan informasi yang tersedia dan keyakinan dan nilai-nilai 
pemangku kepentingan, dan mengartikulasikan pandangan tentang 
tindakan yang mungkin di perlukan.  Pemikiran kritis adalah inti dari 
kompetensi ini.  
6) Menggunakan bukti dan pengetahuan untuk mempertahankan posisi 
dan menyelesaikan masalah  
Membangun dan membela argumen berdasarkan bukti yang kuat 
tentang apa yang diperlukan untuk menyelesaikan atau membantu 
menyelesaikan masalah.  
7) Membuat dan mengevaluasi rencana untuk menyelesaikan masalah 
lingkungan  
Dengan mengasumsikan tanggung jawab untuk bertindak, sering 
dengan orang lain dan terlibat dalam perencanaan berdasarkan pada 
kondisi lingkungan, sumber daya yang tersedia, dan konteks 








b. Pengetahuan  
Literasi lingkungan mensyaratkan pengetahuan tentang : 
1) Sistem fisik dan ekologi  
Seperti hubungan yang saling tergantung dalam ekosistem; 
siklus materi dan transfer energi dalam ekosistem; interaksi antara 
jurusan bumi sistem; peran air dalam proses permukaan bumi; 
perubahan iklim dan bagaimana efek aktivitas manusia pada iklim 
Bumi dimodelkan; konservasi energi dan transfer energi. Area ini juga 
memasukkan manusia sebagai variabel dalam ekosistem dan Bumi 
sistem, yang mencakup konsep yang terkait dengan: jasa ekosistem 
dan alam modal di mana manusia (semua kehidupan) bergantung; 
dampak buruk manusia terhadap sistem ini; dan manusia sebagai agen 
dalam perlindungan dan pemulihan sistem ini. 
2) Sistem sosial, budaya, dan politik  
Pemahaman tentang berbagai sosial, budaya, dan sistem politik 
(misalnya : kekerabatan, pertanian, transportasi, ekonomi, dan hukum 
sistem), serta konteks historis (temporal) dan geografis (spasial) di 
mana mereka telah berkembang dan sekarang berfungsi. Daerah ini 
juga termasuk partisipasi sipil dan keyakinan / praktik yang terkait 
dengan pemecahan masalah lingkungan.  
3) Isu yang berkaitan dengan lingkungan 
 Termasuk (1) pengetahuan tentang berbagai situasi lingkungan 






penyebab serta dampak dari dampak tersebut; dan (2) pengetahuan 
tentang masalah lingkungan yang muncul dari konflik manusia 
tentang masalah dan solusi lingkungan, termasuk penyebab dan 
dampak dari konflik tersebut. 
4) Berbagai solusi untuk masalah lingkungan  
Termasuk pengetahuan tentang masa lalu, berkelanjutan, dan 
upaya saat ini, serta alternatif yang diusulkan dan masa depan, yang 
bertujuan membantu memecahkan masalah lingkungan. Kategori 
pengetahuan ini termasuk warisan upaya baik kisah sukses maupun 
kegagalan yang bertujuan menyelesaikan masalah lingkungan dengan 
menggunakan sejumlah dimensi (dari ilmiah dan teknis hingga 
ekonomi, regulasi atau upaya pendidikan). 
5) Partisipasi warga dan strategi aksi 
 Bentuk partisipasi warga negara, tindakan, dan layanan 
masyarakat dimaksudkan untuk melestarikan atau memperbaiki 
lingkungan. Strategi aksi termasuk proyek restorasi; aksi konsumen 
dan ekonomi; komunikasi yang efektif strategi; tindakan politik; dan 
mencari solusi kolaboratif.  
c. Disposisi  
Disposisi adalah penentu perilaku yang penting, baik positif 
maupun negatif lingkungan. Disposisi peserta didik terhadap lingkungan 






di antara perspektif nilai, serta motivasi mereka untuk berpartisipasi 
dalam musyawarah publik tentang masalah lingkungan.  
1) Sensitivitas  
Sensitivitas adalah perasaan peduli dan positif terhadap lingkungan.  
2) Sikap, perhatian, dan pandangan dunia. 
Kecenderungan terpelajar untuk merespons secara 
menguntungkan atau cara yang tidak disukai terhadap objek, 
peristiwa, dan referensi lainnya. 
3) Tanggung jawab pribadi 
Komitmen pribadi dan proses bijaksana yang mengarah individu 
untuk menghindari atau mengurangi perilaku yang berkontribusi 
signifikan terhadap negatif dampak lingkungan serta melakukan 
perilaku yang berkontribusi signi fikan terhadap dampak positif.  
4) Self-efficacy  
Kepercayaan dan atau perasaan yang dipegang orang bahwa 
mereka secara individu atau secara kolektif akan dapat mempengaruhi 
atau membawa perubahan lingkungan yang karenanya mereka sedang 
bekerja. 
5) Motivasi dan niat 
 Motivasi dan niat adalah kemauan dan komitmen verbal untuk 








d. Perilaku yang bertanggung jawab secara lingkungan 
 Kompetensi, pengetahuan, dan disposisi memungkinkan dan 
dinyatakan sebagai perilaku, dan perilaku yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan adalah ekspresi utama dari lingkungan melek huruf. 
Ini menggambarkan titik di mana kompetensi, pengetahuan, dan disposisi 
berada dibawa dalam konteks tertentu. Memperlakukan perilaku sebagai 
komponen skala besar Namun, penilaian keaksaraan lingkungan masih 
kontroversial, sebagian karena lebih dari itu sulit dinilai dibandingkan 
komponen lainnya. Ukuran perilaku cenderung, untuk alasan yang jelas, 
sangat bergantung pada laporan diri, yang banyak peneliti anggap kurang 
dapat diandalkan dari pada jenis lainnya langkah-langkah. Ada beberapa 
cara mengkonseptualisasikan perilaku yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan, dan masalah pengukuran dihubungkan dengan masing-
masing. Dua konseptualisasi telah terjadi terbukti bermanfaat dalam 
penilaian dan survei skala besar :  
1) Satu mencakup lima kategori tindakan warga: ekomanemen, persuasi, 
tindakan konsumen/ekonomi, tindakan politik, dan tindakan hukum. 
2) Lainnya mengidentifikasi empat kategori: aktivisme lingkungan, 
perilaku non aktivis di ruang publik, lingkungan privat ruang privat, 
dan lingkungan lainnya perilaku yang signifikan. 
 Konseptualisasi perilaku yang lebih baru, digambarkan sebagai 
"kompetensi tindakan" berfokus pada : berpikir kritis, integratif yang 






partisipasi warga negara; pengembangan kompetensi dan agensi pribadi; 
dan kolektif kompetensi dan kapasitas. Sejumlah publikasi membuktikan 
minat dan perhatian ini pekerjaan diterima di antara para peneliti 
pendidikan lingkungan dan sumber daya alam, dan cara-cara 
menggunakannya dalam penilaian skala besar dapat dikembangkan di 
masa depan. 
3. Konsep Masyarakat Desa 
Masyarakat desa sesungguhnya memiliki karakteristik yang khas 
sebagai suatu komunitas. Salah satu karakteristik yang khas dari masyarakat 
desa yaitu cara hidup kolektif. Durkheim menggambarkan ciri-ciri 
masyarakat desa dengan ciri-ciri memiliki solidaritas yang sifatnya mekanis. 
Sementara Ferdinand Tonnies salah satu karakteristik dari masyarakat desa 
adalah Gemeinschaft, yaitu kehidupan yang masih guyup ditandai dengan 
adanya gotong-royong. Kehidupan masyarakat desa yang bersifat kolektif 
memiliki tradisi : Pertama, solidaritas, kerjasama, swadaya, dan gotong 
royong tanpa mengenal batas-batas kekerabatan, suku, agama, aliran dan 
sejenisnya merupakan akar tradisi dari basis modal sosial desa. Kedua, 
kepentingan masyarakat diatur dan diurus melalui kekuasaan dan 
pemerintahan desa yang mengandung otoritas dan akuntabilitas. Ketiga, 
ekonomi lokal yang memproteksi dan mendistribusikan pelayanan dasar 
masyarakat dilakukan oleh desa (Putra, 2015).  
Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dikatakan 






berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 
asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Republik Indonesia. Hal ini berarti bahwa desa memiliki 
keleluasan dan berwenang untuk mengatur, mengurus segala urusan yang 
terdapat dalam ruang lingkup desa. Sehingga pemberdayaan masyarakat 
dalam menggali potensi lokal desa baik sumber daya manusia dan sumber 
daya lama yang dimiliki mempunyai tujuan positif dalam kesejahteraan 
masyarakat desa itu sendiri. 
4. Peran Guru PPkn dalam Meningkatan Kemampuan Literasi 
Lingkungan Hidup 
Pemerintah pada tahun 2017 melalui Peraturan Presiden No 87 Tahun 
2017 mengeluarkan program untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Program tersebut dikenal dengan program Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK).  Program PPK bertujuan untuk memperkuat tujuan pendidikan 
nasional dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.  Upaya penguatan tersebut dilakukan tidak hanya melalui 
sekolah tetapi juga berbasis masyarakat. Setiap komponen wajib 
memberikan sumbangsih yang besar dalam upaya penguatan pendidikan 
karakter. Penguatan pendidikan karakter dilakukan karena masih banyaknya 
fenomena-fenomena yang tidak menunjukkan karakter warga negara yang 
baik. Warga negara yang baik yang dimaksud ialah warga negara yang 






terwujudnya smart citizen dan good citizen. Hal itu diperkuat oleh bahwa 
ditengarai ada tujuh krisis moral di tengah-tengah masyarakat Indonesia, 
yaitu: 1) krisis kejujuran; 2) krisis tanggung jawab; 3) tidak berpikir jauh ke 
depan; 4) krisis disiplin; 5) krisis kebersamaan; 6) krisis keadilan; dan 7) 
krisis kepedulian. Sebenarnya, masalahmasalah tersebut bukan hanya 
dialami oleh Indonesia, tetapi juga bangsa-bangsa lain di dunia. 
(Mariyani,2018). 
 Uraian di atas jelas bahwa karakter yang sesuai dengan nilai 
Pancasila masih harus dibumikan karena masih merosotnya karakter warga 
negara. Oleh karena itu pendidikan merupakan tombak utama dan paling 
efektif dalam membentuk karakter warga negara. Karakter warga negara 
yang diharapkan sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu warga 
negara yang demokratis dan tanggung jawab. Seseorang yang berkarakter 
baik ialah seseorang yang mempu membuat keputusan dan mampu 
menerima konsekuensi atas perilakunya. Pembentukan karakter melalui 
pendidikan dibebankan pada setiap mata pelajaran. Akan tetapi mata 
pelajaran yang diberikan tanggung jawab lebih besar dalam pembentukan 
karakter ialah mata pelajaran PKn. Salah satu tujuan dari mata pelajaran 
PKn ialah pembentukan karakter warga negara. Hakikatnya Pendidikan 
Kewarganegaraan di Indonesia secara programatik ditujukan pada tujuan 
akhir ialah membentuk warga negara yang baik (good citizen atau good 
citizenship) sesuai dengan jiwa dan nilai Pancasila.Guru menjadi sentral 






dikarenakan guru berperan dalam upaya menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai baik yang bermanfaat bagi peserta didik dalam membentuk 
karakter yang diharapkan. Guru bertanggungjawab dalam membentuk 
perilaku peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
(Maryani,2018). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa karya ilmiyah yang pernah digarap oleh peneliti sebelumnya 
terkait dengan judul Kemampuan Literasi Hidup Pada Masyarakat Dusun 
Keboijo Petarukan, beberapa karya ilmiah tersebut adalah : 
1.  A. Fahcrul Febrianto Rahmadhana. Fakultas Dakwah dan Komunikasih Uin 
Alaudin Makasar 2017. Dengan Judul Implementasi Kesadaran Kolektif 
Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan (Tinjauan Program Mtr 
Makasar Ta’ Tidak Rantasan di Kelurahan Kassi-kassi Kecamatan Paprocini 
Kota Makasar) pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui 
observasi, wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian 
dan dokumentasi. Teknik pengelolaan data yang digunakan adalah deskriktif 
kualitatif. Data yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan 
sistematis. teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Analisis 
data Secara kualitatif. 
2. Rosa Ila Farkhah Dzimuna. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 






2020. Dengan Judul Skripsi Perpedaan Literasi Lingkungan Hidup Pada 
Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat Moderen di Tegal. metode 
penelitian pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif berarti penelitian dimana 
Peneliti berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan 
perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok individu.  
Dari dua skripsi di atas dapat dilihat persamaan dan perbedaan persama 
dalam sekripsi di atas terletak pada pembahasan yaitu tentang literasi 
lingkungan dua-duanya meneliti tentang suatu kemampuan literasi masyarakat 
tentang lingkungan dan perbedaannya satu menggunakan metode kualitatif dan 
yang satunya menggunakan metode kuantitatif. Untuk meningkatkan Literasi 
lingkungan atau mengetahui literasi lingkungan yang secara mendetail. 
Pendekatan ke masyarakat lebih mendalam dari penelitian sebelumnya 
sehingga dapat memperoleh data yang lebih empiris atau nyata. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 
masalah penting, Berbagai kejadian atau peristiwa yang berhubungan dengan 
kerusakan lingkungan akibat dari dampak perilaku manusia seperti banjir, 
tanah longsor, abrasi di bibir pantai, pencemaran air, pencemaran tanah, 
pencemaran udara terus terjadi seiring dengan pertumbuhan ekonomi, 






Pembangunan sangat pesat pada area persawahan menjadi pemukiman yang 
sebelumnya ditanami padi kemudian menghasilkan beras dan sekarang ini 
semakin berkurang wilayahnya, wilayah pegunungan pun tak luput menjadi 
sasaran untuk pembangunan wisata sebagai alasan penggerak ekonomi 
masyarakat setempat, di pantai juga terus melakukan pembangunan untuk 
menunjang kelengkapan fasilitas di wisata bahari, hampir di seluruh wilayah 
dari mulai pegunungan, pantai, hutan, danau dan lain sebagainya dieksploitasi 
secara besar-besaran oleh manusia dengan alasan sebagai usaha untuk 
memajukan perekonomian. Namun dari semua usaha yang dilakukan manusia 
dengan cara mengeksploitasi alam secara besar-besaran untuk dijadikan 
sebagai pemenuhan perekonomian menghasilkan dampak yang sangat luar 
biasa bagi alam.  
Dampak buruk mendominasi terhadap alam dan sangat dirasakan 
manusia. Manusia saat ini berperan utama dalam menyumbang permasalahan 
lingkungan hidup. Setiap masyarakat yang berada diberbagai lingkungan alam 
berbeda, akan melakukan seluruh aktivitas dengan cara menyesuaikan dengan 
alam sekitarnya, membentuk berbagai upaya aktivitas untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, kondisi tersebut mengakibatkan timbulnya kebudayaan-
































































1. Krisis tanggung 
jawab 
2. Tidak berpikir 
jauh ke depan 





Masyarakat Dusun Keboijo Petarukan 
Hasil yang didapat terhadap 
kemampuan literasi lingkungan hidup 
pada masyarakat Dusun Keboijo RT 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
konstektual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dalam pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif atau yang lebih dikenal dengan istilah naturalistic 
inquiry (inkuri alamiah). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual 
dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena  yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja 
Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu 
atau sekelompok orang (Sugiyono, 2015).  
Dari definisi tersebut terlihat bahwa penelitian ini terfokus pada metode 
wawancara terbuka dalam menelaah permasalahan yang akan diteliti. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2006) bahwa penelitian kualitatif (qualitative 
reserch) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, dan 
pemikiran orang secara individual atau kelompok. Pendekatan diarahkan pada 






Desain penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang 
menggunakan format kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, serta meringkas masyarakat yang menjadi objek penelitian 
dan berupaya untuk menarik kesimpulan akan keadaan sebenarnya yang terjadi 
dilapangan, peneletian kualitatif akan membantu penulis nantinya untuk 
menarik realitas yang ada pada lingkungan (Sugiyono, 2015). 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini diarahkan kepada 
pengungkapan pola pikir yang dipergunakan peneliti untuk menganalisis 
sasarannya atau dalam ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika 
ilmu tersebut. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi 
peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan pendekatan 
multi disipliner, seperti disiplin ilmu yang nantinya digunakan ialah 
pendekatan ilmu ganda, disebabkan obyek penelitan adalah tempat, pelaku, dan 
kegiatan (Sugiyono, 2015). 
 
B.  Prosedur Penelitian   
Prosedur penelitian dibuat untuk dapat mengetahui proses penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dalam mengukur literasi lingkungan pada 
masyarakat Keboijo Petarukan. Pada prosedur yang dibuat, Moleong (2014) 
menjelaskan bahwa “Tahapan penelitian kualitatif menyajikan 3 tahapan yaitu 
peneliti membagi dalam beberapa tahapan. Hal ini bertujuan untuk 






penelitian dibagi menjadi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengelelolaan dan tahap kesimpulan. Setiap tahap yang dilakukan merupakan 
alur dari penelitian. 
1. Tahap Persiapan  
a. Menentukan dan merumuskan masalah. 
b. Studi literatur dan keperpustakaan, untuk menggali informasi terkait 
literasi lingkungan.  
c. Membuat proposal penelitian dengan melakukan bimbingan dosen. 
penelitian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing akademik, 
pembimbing akademik yang betanggung jawab sampai dengan proposal 
penelitian selesai. Untuk diseminarkan proposal terlebih dahulu, peneliti 
meminta izin pembimbing dengan menandatangani lembar pengesahan. 
Lembar pengesahan ditandatangani oleh Dosen Pembimbing.  
d. Melaksanakan seminar proposal. 
e. Melakukan perbaikan proposal penelitian dengan bimbingan dosen. 
f. Melakukan survey untuk menentukan lokasi yang akan dijadikan tempat 
penelitian. Setelah menetukan lokasi yang akan dijadikan lokasi 
penelitian, peneliti menentukan RT 05/ RW 12 untuk dijadian tempat 
penelitian.  
2. Tahap Pelaksanaan   
a. Melakukan izin kepada RT setempat yang dijadikan tempat penelitian. 
b. Melakukan koordinasi dengan RT di masing-masing lokasi untuk 






c. Melakukan observasi untuk mengetahui dan mengamati kondisi dan 
keadaan sebenarnya masyarakat yang akan dijadikan objek penelitian. 
d. Melakukan wawancara terhadap masyarakat setempat untuk mengetahui 
lebih dalam karakter masyarakatnya yang berkaitan dengan lingkungan.  
3. Tahap Pengelolaan Data  
a. Melakukan analisis dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan masyarakat. 
b. Melakukan interpretasi terhadap hasil yang telah di analisis. Data yang 
telah di dapat dikatagorikan ke dalam kelompok tertentu. 
c. Membahas hasil penelitian. 
d. Tahap pengambilan kesimpulan.  
e. Menarik kesimpulan. 
f. Menyusun laporan. 
g. Bimbingan dan perbaikan. 
 
C. Sumber Data  
Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif sumber data 
dapat diperoleh dari semua unsur, yang berada pada Dusun Keboijo Kelurahan 
Petarukan, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang sebagai sasaran 
peneliti. Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara 
Purposive dan bersifat snowbal, sampel sumber data pada awal memasuki 
lapangan dipilih orang yang memiliki power dan otaritas pada situasi sosial 






agar tidak membatasi proses input data nantinya. Sumber data dalam proposal 
ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah penelitan 
dilapangan, dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data adapun 
klasifikasi sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
narasumber. Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang 
dicari. 
Cara mengumpulkan data primer, yaitu dengan melakukan observasi 
hasil wawancara dari masyarakat yang berada di Kecamatan Petarukan, 
Kelurahan Petarukan. Kriteria informan yang akan penulis angkat sebagai 
sumber data primer antara lain yaitu; penduduk yang lebih mengetahui 
tentang keadaan lokasi dan masyarakat setempat, untuk lebih jelasnya 
peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat, berdasarkan wawancara 
tersebut terdapat beberapa informasi, namun untuk lebih mendalami 
informasi terkait kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan, maka 
dilakukan wawancara kepada  Ketua  RT  05.Setelah  peneliti  melakukan 
wawancara kepada  Ketua RT, peneliti kembali melakukan observasi untuk 








2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi 2, yaitu : (1) kajian 
kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku 
yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul 
penelitian ini. (2) kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak 
diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah beserta dokumen-
dokumen maupun data-data, artikel web akurat yang terkait dengan 
penelitian tersebut. data sekunder data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang 
terkait dalam permasalahan yang diteliti. 
 
D. Wujud Data  
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri 
dari data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan 
penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui 
hasil observasi, hasil wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
penelitian dan dokumentasi. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang 






salah satu unsur yang sangat penting dalam pengumpulan data (Sugiyono, 
2015). Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen adalah 
peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, berupa alat perekam (voice recorder), 
kamera, serta alat tulis. 
 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data adalah pengumpulan data dan pencatatan segala 
keterangan tentang informasi dari kebutuhan lapangan. Penelitian lapangan 
adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
penelitian, yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah 
ditentukan dengan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat sasaran. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu langkah yang penting 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendaptakan data yang diinginkan. Data yang dibutuhkan dalam penulisan 
skripsi ini secara umum terdiri dari data yang bersumber dari penelitian 
lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka pengumpulan data yang 
dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara dengan mengajukan 






berikut; Penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
penelitian, yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi, yaitu Dusun Keboijo RT 
05/RW 12 Petarukan penelitian yang telah ditentukan (Sugiyono, 2015). 
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa : 
1. Wawancara   
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang mendalam atau merupakan teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab 
langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Wawancara 
dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu 
metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa 
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) 
dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percak  apan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Sugiyono, 2015). 
2. Observasi   
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis 
melalui pengamatan dan pencatatan. Observasi (observation) atau 






mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam yang 
diamati tidak terlalu besar. Adapun beberapa informasi yang telah diperoleh 
dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, objek, dan kejadian. Dari 
defenisi diatas, dapat dipaham bahwa observasi atau pengamatan, yaitu 
dengan melakukan pengamatan secara terjun langsung pada lokasi 
penelitian (Sugiyono, 2015). 
 
3. Dokumentasi   
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung kevalidan data 
yang diperoleh seperti foto-foto, catatan hasil wawancara, hasil Penelitian di 
lapangan (Sugiyono, 2015). 
 
G. Teknik Analisis Data  
Menurut Miles and Hubermen sebagaimana ditulis (Sugiyono, 2015) 
analisi data dilakukan secara interaktif melalui proses data: 






Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 
agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan 
seluruh permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan 
dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan 
masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 
kejelasan mana data yang subtantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut 
Miles and Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono (2015) adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama barada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-






penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali 
catatan lapangan, sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Data  
Teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengelolaan data deskriktif kualitatif. Sugiyono, (2015) Data yang akan 
disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Sementara analisis data merupakan 
upaya untuk mencapai data dan menata secara sistematis catatan hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang ditelti dan menjadikannya sebagai 
temuan bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.   
Desain Penelitian  
 Desain penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus 
disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Jadi tidak menggunakan desain 
yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat dirubah lagi 
(Meleong 2018:127). Menurut Burhan Bungin (2010:68) penelitian sosial 






kelemahan penelitian  kuantitatif (yang terlalu positivisme), serta juga 
bertujuan  untuk menggambarkan, meringaskan berbagai kondisi, berbagai 
situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 
menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 
sebagai suatu ciri,  karakter,  sifat,  model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi,  situasi ataupn fenomena  tertentu. 
Gambar 2 
Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian menurut Burhan Bungin (2010:68) dalam 
Meleong (2018:127) dalam bentuk seksama sebagai berikut : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Kabupat en Pemalang 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Secara astronomis 
Kabupaten Pemalang terletak antara 1090 17′ 30″ – 1090 40′ 30″ BT dan 80 
52′ 30″ – 70 20′11″ LS. Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 
1.115,30 km2. Wilayah ini di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa, 
di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga dan di sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan dan di sebelah Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Tegal. Dengan demikian Kabupaten 
Pemalang memiliki posisi yang strategis, baik dari sisi perdagangan maupun 
pemerintahan. Kabupaten Pemalang memiliki topografi bervariasi. Bagian 
Utara merupakan daerah pantai dengan ketinggian berkisar antara 1-5 meter 
di atas permukaan laut. Bagian tengah merupakan dataran rendah yang 
subur dengan ketinggian 6-15 m di atas permukaan laut dan bagian Selatan 
merupakan dataran tinggi dan pengunungan yang subur serta berhawa sejuk 
dengan ketinggian 16-925 m di atas permukaan laut, Secara administratif 
Kabupaten Pemalang terdiri atas 14 kecamatan, yang dibagi lagi atas 
sejumlah desa dan kelurahan. salah satu kecamatan di kabupaten pemalang 






kelurahan yang berada di Kecamatan Petarukan. Kelurahan Petarukan terdiri 
dari 16 RW dan 113 RT serta terbagi ke dalam delapan dusun, yaitu : 
Kapangsari, Peron, Kebonsari, Keboijo, Sikentung, Jatimulyo, Kecapang, 
dan Kauman. 
a. Kondisi Umum Kelurahan Petarukan 
Tabel 1 
Kondisi Umum Kelurahan 
 
Nama Kelurahan : Petarukan 
Kecamatan : Petarukan 
Kabupaten : Pemalang 
Alamat Desa 
: Jl. Garuda Kelurahan Petarukan 
Kecamatan Petarukan 52362 
Luas Wilayah : + 458.000 Ha 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
Tabel 2 
Batas Kelurahan Petarukan 
 
Utara : Bulu 
Timur : Kalirandu, Iser 
Selatan : Serang 
Barat : Tegalmlati 







Jumlah Penduduk Kelurahan Petarukan 
 
Jumlah RW : 16 
Jumlah RT : 113 
Jumlah Penduduk : 18.784 Jiwa 
a. Laki-laki : 9.051 Jiwa 
b. Perempuan : 9.733 Jiwa 
c. Penduduk Dewasa 
: L = 7.296 Jiwa, P = 6.833 Jiwa 
Jumlah = 14.129 Jiwa 
d. Kepala Keluarga : 4.557 KK 
e. KK Miskin : 3.016 KK 
f.  Warga Miskin : 12.064 Jiwa 
g. Jumlah Balita : 2.257 Jiwa 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
1) Topografi 
Kondisi Topografi Wilayah Kelurahan Petarukan terdiri dari 
daerah dataran rendah dengan rata-rata 15 meter dari permukaan air 
laut. Wilayah Kelurahan Petarukan merupakan Daerah yang datar. 
Jenis tanah di Wilayah Kelurahan Petarukan Terdiri dari Tanah Liat 
Pemanfaatan tanah sebagian besar untuk Pertanian, Tanaman Pangan, 
Buah-buahan dan sayur-sayuran yakni seluas 277.120 Ha atau (60%) 
dari luas Wllayah Kelurahan Petarukan. Sedangkan sisanya seluas 
458.000 Ha atau (40%) digunakan untuk bangunan Perunahan/Gedung 













Bentangan Lahan Luas (Ha) 
1. Dataran 458.000 
2. Perbukitan / Pegunungan  - 
Jumlah 458.000 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
2) Hidrologi 
Sungai yang ada semuanya kondisinya dalam airnya banyak 
ketika musim hujan dan sedikit ketika musim kemarau, sedangkan 
saluran irigasi yang mengairi persawahan di Kelurahan Petarukan 
bersumber dari Air Sungai Comal (IPC). Masyarakat memanfaatkan 
air sungai dan sumur dalam dengan mempergunakan pompa air dan 
dimanfaatkan untuk pengairan sawah pada waktu kemarau, dan 
sebagian pada musim hujan. 
3) Geologi 
Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang secara Geografis Wilayah Kelurahan Petarukan memiliki 
batas-batas sebelah Utara Desa Bulu, Sebelah Timur berbatasan 
dengan Desa Iser dan Desa Kalirandu Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Desa Serang dan Sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Tegalmlati. Sedangkan luas Wilayah Kelurahan Petarukan Adalah 
458.000 Ha Terdiri dari Tanah Sawah Seluas 277.120 Ha (60 %) dan 








Letak Desa (Dataran Rendah) 
No. Uraian Keterangan 
1. Tinggi tempat dari permukaan air laut 15 m dari permukaan laut 
2. Curah Hujan rata-rata per bulan  2.000 mm/m 
3.  Keadaan Suhu rata-rata 37 C 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
b. Kondisi Geografis Desa 
Kelurahan Petarukan terletak 0,01 km dari lbukota Kecamatan 
Petarukan ke arah Selatan sedangkan jarak antara Kelurahan Petarukan 
dengan Ibukota Kabupaten Pemalang 8 km. Luas wilayah Kelurahan 
Petarukan secara administratif seluas 458.000 Ha yang terdiri dari : 
1) Tanah Sawah     : 277.120 Ha 
2) Tanah Pekarangan/Perkampungan  : 150.194 Ha 





Letak  Desa Kecamatan  
Sebelah Utara Desa Bulu Petarukan 
Sebelah Timur Desa Iser, Kalirandu Petarukan 
Sebelah Selatan Desa Serang Petarukan 
Sebelah Barat Desa Tegalmlati Petarukan 














Orbitas, Waktu Tempuh, dan Letak Desa 
 
No. Orbitas dan Jarak Tempuh Keterangan 
1. Jarak ke lbukota Kecamatan 0,1 Km 
2. Jarak ke lbukota Kabupaten 8 Km 
3. Jarak ke lbukota Provinsi 125 Km 
4. Waktu Tempuh ke lbukota Kecamatan 0.15 Jam 
5. Waktu Tempuh ke Ibukota Kabupaten 0.30 Jam 
6. 
Waktu Tempuh ke Fasilitas 
(Ekonomi, Kesehatan, Pemerintahan) 
0.15 Jam 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
 
Tabel 8 
Ketersediaan Alat Angkutan 
 
No. Keterangan Ada/Tidak 
1. Setiap saat (Menit), Tiap Jam Ada 
2. Setiap Hari Ada 
3. Setiap Minggu Ada 





No. Tingkat Kesuburan Luas (Ha) 
1. Sangat Subur - 
2. Subur - 
3. Sedang 277.120 Ha 
4. Tidak Subur - 
Jumlah Total 277.120 Ha 















No. Tingkat Erosi Ada/Tidak 
1. Erosi Ringan Tidak Ada 
2. Erosi Sedang Tidak Ada 
3. Erosi Berat Tidak Ada 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
 
Tabel 11 
Kualitas Lingkungan Fisik 
 
No. Lingkungan Fisik 
Keadaan 
Tercemar/Tidak 
1. Sungai Tidak 
2. Air Sumur Tidak 
3. Udara Tidak 
4. Lahan Pertanian Tidak 
5. Air Irigasi Tidak 
6. Lingkungan Kumuh Tidak 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
 
c. Kondisi Demografis Desa 
1) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Kelurahan 
Petarukan pada tahun 2015 didominasi mata pencahatian petani 
sebanyak 1.429 orang Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 














Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 
1. Petani 1.429 orang 
2. Buruh 682 orang 
3. Karyawan Swasta 292 orang 
4. Pedagang 160 orang 
5. PNS 704 orang 
6. Pensiunan 100 orang 
7. PRT 122 orang 
8. Aneka Usaha 65 orang 
9. Tenaga Kesehatan 3 orang 
Jumlah Total 1.557 Orang 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
2) Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Jumlah penduduk berdasarkan agama di Kelurahan Petarukan 
pada tahun 2015 didominasi Agama Islam sebanyak 19.718 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 13 




Mata Pencaharian Jumlah 
1. Islam 19.718 Jiwa 
2. Kristen 36 Jiwa 
3. Katholik 36 Jiwa 
4. Hindu 6 Jiwa 
5. Budha 6 Jiwa 
6. Konghucu 19 Jiwa 






Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
3) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di 
Kelurahan Petarukan pada tahun 2015 meliputi SD sebanyak 3.275 
jiwa, SMP/SLTP sebanyak 4.014 jiwa, SMA/SLTA sebanyak 6.196 
jiwa, D2 sebanyak 180 jiwa, D3 sebanyak 246 jiwa, S1 sebanyak 635 
jiwa, S2 sebanyak 16 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 14 




Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk  
1. SD 3.275 Jiwa 
2. SMP/SLTP 4.014 Jiwa 
3. SMA/SLTA 6.196 Jiwa 
4. D2 180 Jiwa 
5. D3 246 Jiwa 
6. S1 635 Jiwa 
7. S2 16 Jiwa 
Jumlah Total 14.562 Jiwa 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
d. Kondisi Sosial 
Kelurahan Petarukan adalah Kelurahan yang terletak diwilayah 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Diamana keadaan 
masyarakat sangat dinamis, karena letak geografisnya yang sangat 






Kelurahan Petarukan saat ini dikategorikan sangat pesat, hal ini 
menimbulkan Permasalahan sosial yang sangat komplek, antara lain 
masalah sosial dalam bidang : 
a) Bidang sarana dan prasarana. 
b) Bidang sosial ekonomi. 
c) Bidang sumber daya manusia. 
Adapun sarana sosial dan ruang terbuka, seperti lapangan olahraga 
sebanyak 1 buah yang digunakan oleh seluruh warga Kelurahan 
Petarukan. 
Tabel 15 
Sarana Sosial dan Ruang Terbuka 
No. Tingkat Pend idikan Jumlah Penduduk  
1. Jalan Kabupaten 3.275 Jiwa 
2. Jalan Desa Aspal 4.014 Jiwa 
3. Pangkalan Ojek 6.196 Jiwa 
4. Terminal Angkutan Umum 180 Jiwa 
Sumber : Data Kelurahan Petarukan 
B. Laporan Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Literasi Lingkungan Hidup Pada Masyarakat Dusun 
Keboijo Petarukan 
Kebersihan lingkungan merupakan salah satu tolak ukur kualitas 
hidup masyarakat. Masyarakat yang telah mementingkan kebersihan 
lingkungan dipandang sebagai masyarakat yang kualitas hidupnya lebih 
tinggi dibandingkan masyarakat yang belum mementingkan kebersihan. 






kota adalah sampah. Bersih atau kotornya suatu lingkungan tercipta 
melalui tindakan-tindakan manusia dalam mengelola dan 
menanggulangi sampah yang mereka hasilkan. Terkait dengan 
kesadaran kolektif masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dapat 
dianalisa perilaku manusia dengan aspek-aspek lingkungan 
sosiofisiknya, untuk keperluan melihat kemampuan literasi masyarakat 
pada kebersihan lingkungan, maka lingkungan merupakan pendekatan 
yang paling tepat dalam menjelaskan dan menganalisis gejala hubungan 
atau keterkaitan antara manusia dan masalah kebersihannya. 
Perilaku hidup bersih masyarakat berupa rangkaian dari wujud 
kemampuan literasi lingkungan yang baik, kemampuan literasi yang 
baik salah satunya dari bagaimana seseorang itu mencintai lingkungan 
dan mengolah sampah yg dapat merusak lingkungan itu, mencakup 
aktivitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, seperti tindakan 
tidak mengotori lingkungan hingga tindakan-tindakan yang 
bertanggung jawab seperti tindakan-tindakan memelihara dan 
membersihkan lingkungan itu sendiri. Adanya sikap masyarakat yang 
mencerminkan tindakan berupa tanggung jawab atas kebersihan 
lingkungnnaya, menjadi pertimbangan, agar setiap manusia pasti 
menyukai yang namanya kebersihan. dapat mengetahui latar atau faktor 
yang mempengaruhi kemampuan literasi lingkungan hidup seseorang 






tumbuhnya Kemampuan litrasi dimasyarakat Kelurahan Petarukan, 
yaitu : 
2. Muatan Pengetahuan Sebagai Upaya Menumbuhkan Kemampuan 
Literasi Lingkungan Hidup 
Hampir setiap individu memiliki muatan pengetahuan tentang 
kebersihan, sebab pengetahuan berperan sebagai pertimbangan awal 
sebelum memulai tindakan dan aktivitas, dengan pengetahuan 
pentingnya menjaga kebersihan akan mengantarkan pada tindakan 
manusia yang memiliki pengetahuan tersebut, pengetahuan tentang 
kebersihan akan menggambarkan representasi pada keadaan  fisik, 
kemudian pengetahuan ini apabila diterapkan secara tepat, maka akan 
merujuk pada tingkat kemampuan seseorang tentang lingkungan 
terhadap kebersihan lingkungan. Namun hal ini tetap dikembalikan 
pada kesadaran tiap individu, untuk melestarikan sanitasi 
lingkungannya masing-masing. Karena sifat dari pengetahuan tidak 
memaksakan kehendaknya sebagai ilmu. Pengetahuan tentang 
kebersihan didapat dari pengalaman yang dialami setiap individu baik 
itu dari pendidikan nonformal, maupun informal. 
Menurut Ibu Sri (Ketua PKK) “Setiap manusia memiliki dasar 
menjaga kebersihan, seperti dari rumah sendiri, dan pekarangan, 
tergantung manusianya itu sendiri, mau mengembangkan, mau 
melaksanakan ataupun mau cuek dengan kebersihan’’. 
 
Berdasarkan informasi yang dikutip di atas, menjelaskan bahwa 






pengalaman yang kemudian tersimpan kedalam intuisi seseorang, yang 
nantinya akan direpresentasikan dalam bentuk aksi atau tindakan pada 
saat yang diperlukan. Jadi untuk menerapkan prilaku dalam bentuk 
kesadaran kolektif, diperlukan adanya muatan pengetahuan dasar 
tentang kebersihan itu sendiri. 
3. Pendidikan Sebagai Dasar Untuk Mengetahui Pentinggnya 
Menjaga Kebersihan Lingkungan 
Semua pendidikan memprioritaskan aspek kebersihan dan 
kerapihan, dalam dunia pendidikan telah ditanamkan bentuk dedikasi 
tentang dampak yang timbul apabila kebersihan dikesampingkan, baik 
itu dari pendidikan dasar, tingkat menengah, tingkat atas sampai ke 
tingkat perguruan tinggi, semua memperhatikan aspek kebersihan 
lingkungan. meskipun tidak semua dalam dunia pendidikan 
menerapkan kurikulum kebersihan, dan kesehatan, namun, kebersihan 
telah menjadi pokok permasalahan yang semestinya diprioritaskan. 
Dalam bangku pendidikan telah banyak diajarkan tentang kebersihan 
itu sendiri. Sebab pendidkan berfungsi sebagai wadah menimbah ilmu, 
dari sesuatu yang belum kita ketahui akan merujuk pada sesuatu yang 
kita ketahui sebagai disiplin ilmu. 
Menurut bapak Sumarto Tokoh Masyarakat.´´pendidikan sangat 
berpengaruh untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pada 
aspek kebersihan, karena masyarakat yang tinggi tingkat 







Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan sebagai faktor pengaruh tumbuhnya kesadaran masyarakat 
pada kebersihan lingkungan. Secara umum tingkat pendidikan 
seseorang dapat diperoleh dari pendidikan formal, non formal, maupun 
informal. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan serta memberikan dampak pada perubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang dalam mengambil sikap dan beraktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan secara umum memiliki manfaat 
untuk membentuk sikap dan kesadaran kolektif sesorang dalam 
menghadapi suatu masalah. Perbedaan latar belakang pendidikan akan 
mempengaruhi pola pikir serta sikap seseorang dalam menghadapi 
masalah. Dengan adanya pendidikan dapat membekali pengetahuan 
serta dapat mempengaruhi kegiatan sehari-hari seperti sikap akan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.  
4.Gerakan Budaya Hidup Bersih Guna Menjadikan Masyarakat Dusun 
Keboijo Petarukan Hidup Sehat 
Malu masih merupakan salah satu falsafah budaya masyarakat jawa 
pada umumnya, Apabila rasa malu tersebut masih tertanam dalam jiwa 
seseorang maka seseorang dapat menjaga harga diri mereka, dan kepedulian 
sosial pada lingkungannya, Rasa malu sangat abstrak dan sulit untuk 
didefenisikan karena malu hanya bisa dirasakan oleh pribadi yang memiliki 
kepekaan terhadap lingkungan dan kepekaan terhadap sekitar. Kesan malu 






kewajiban yang mendominasi tindakan manusia untuk menjaga 
lingkungannya dan citra keluarganya dimata masyarakat. Malu diartikan di 
sini sebagai motivasi yang membangun, dalam hal yang negatif, malu jika 
dikatakan masyarakat yang cinta lingkungan kotor. 
Menurut Ibu Daryati (Ibu Rumah Tangga) “Terkadang kita malu 
sendiri jika kita melihat pekarangan dan rumah tetangga yang bersih 
sementara pekarangan rumah kita kotor, apa lagi jika ada kerja bakti 
yang dilkukan oleh RT lantas kita hanya diam di dalam rumah, pasti 
kita merasa risih sendiri dengan keberadaan kita”. 
 
Kita dapat memetik makna dari kalimat di atas yang merujuk pada 
tatanan perilaku masyarakat Kelurahan Petarukan. Hal ini merujuk pada 
kebiasaan seseorang dalam mengamalkan kepekaan terhadap lingkungan 
dengan   rasa malu pada diri sendiri jika tidak melakukan hal baik untuk 
lingkungan. Kebiasaan sehari-hari seseorang akan membentuk pada 
perubahan pada pola hidup, terutama dibidang kebersihan. Kebiasaan yang 
positif akan merujuk pada hal yang positif sebab kebiasaan seseorang 
cenderung membentuk kepribadian seseorang. 
Menurut Bapak Janudin mantan Ketua RT 05/ RW 12 “Untuk 
merubah kebiasaan membuang sampah sembarangan memang sulit 
apa lagi sudah dilakukan bertahun tahun disekitar rumah dan 
kepekaan untuk tingkat kebersihan hanyalah dengan membersihkan 
dan membakar sampah tersebut di lingkungan yang menjadikan 
permaslahan pencemaran lingkungan dari asap pembakaran sampai 
penyakit sesak nafas, keadaan yang kotor awalnya memang sulit, 
tetapi jika dibiasakan disiplin untuk bersih-bersih akan terasa ringan”. 
 
Untuk meningkatkan kemampuan literasi lingkungan Masyarakat 






Keboijo yang mengampanyekan hidup bersih untuk hidup sehat banyak 
yang sekarang dilakukan salah satunya gerakan satu rumah satu tong 
sampah guna menjaga kebersihan lingkungan Dusun Keboijo RT 05/ RW 
12 Petarukan dari sampah yang berserakan dan di bungan sembarangan dan 
untuk mengurangi kegiatan pembakaran sampah dilingkungan Dusun 
Keboijo Petarukan, menyadarakan dengan cara mengajak Masyarakat untuk 
tidak membuang dan membakar sampah lagi, gerakannya dinamakan  
gerakan satu rumah satu tong sampah yang nantinya sampah itu akan 
diangkut oleh seorang petugas kebersihan dan dibuang ke TPS di Kelurahan 
Petarukan dan gerakan lainnya ialah gerakan satu rumah minimal satu 
pohon guna mengembalikan keasrian lingkungan yang mulai berkurangnya 
pepohonan, mengadakan Jumat berkah guna menjaga kerukunan masyarakat 
dan menjaga silaturrahim di lingkungan masyarakat. 
Menurut bapak ibi petugas kebersihan untuk menjaga lingkungan 
tetap bersih maka sampah harus diangkut setiap dua hari sekali demi 
mejaga kebersihan dan menghindari bau busuk ataupun sampah yg 
membusuk jika kelamaan tidak diangkut,dan untuk biasa pengakutan 
20 ribu perbulan. 
Berdasarkan kuitpan di atas, pola perilaku kesadaran kolektif pada 
kebersihan dapat dibangun, dibentuk, diorganisir terus-menerus melalui 
tindakan-tindakan nyata dari individu penghuni rumah kemudian ke 
lingkungan. Pola pembiasaan juga dijelaskan oleh Maxwell Maltz dalam 
penelitiannya tentang pola pembentukan kebiasaan selama 21 hari. Pola 






kebiasaan baru seseorang. Jika dibandingkan dengan lingkungan yang kotor, 
hal yang menonjol pada lingkungan yang bersih adalah bahwa pola perilaku 
kesadaran kolektif pada kebersihan yang dibangun berdasarkan pemahaman, 
pembiasaan menyikapi sesuatu yang kotor sudah termasuk dalam 
pemahaman pada tingkat kesadaran. Kesadaran tersebut menjadi faktor 
pertimbangan dan daya tarik untuk melestarikan kebersihan. Kesepakatan 
pemahaman terbentuk melalui transaksi terus menerus antara penghuni dan 
dipelopori oleh orang-orang yang memiliki daya motivasi tinggi, yaitu 
mereka yang secara rutin berperan memimpin, memberi informasi langsung, 
memberi contoh berupa tindakan serta selalu bertindak mengajak dan 
menghimpun anggotanya bekerjasama dalam berbagai aktivitas nyata yang 
bertujuan memelihara kebersihan lingkungan. Kebiasaan yang sama pada 
satu kelompok akan membentuk tujuan yang sama pula, maka dari itu 
tujuan yang sama dalam satu kelompok akan merujuk pada tingkat 
solidaritas sosial. Solidaritas dapat diartikan sebagai faktor pemicu adanya 
kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan, disebabkan sesutau yang 
dikerjakan secara bersama akan memiliki dampak yang besar pada 
kehidupan. Apabila dalam suatu wilayah memiliki nilai solidaritas yang 
tinggi, akan berdampak pada kemudahan melakukan komunikasi, untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
Menurut Bapak Heri Ketua Pemuda,”Cukup lama kita saling 
mengenal, jadi untuk mengajak melakukan kerja bakti tidak begitu 







Setiap kehidupan bersama, solidaritas sosial diantara orang-orang 
yang hidup bersama dalam suatu wilayah sangat dibutuhkan. Seperti yang 
dikatakan ketua Pemuda Dusun Keboijo Petarukan. 
Menurut Ibu Cita,”Penting sekali kerjasama untuk melakukan 
kegiatan, dan hal ini yang menjadikan solidaritas dikalangan warga 
Dusun Keboijo bisa terbangun sampai saat ini. Sikap saling 
menghormati selalu dijunjung tinggi oleh sesama warga dikarenakan 
mereka mempunyai tujuan yang sama, yakni melestarikan lingkungan 
kita. solidaritas sangat mudah tercipta dikarenakan mereka sudah 
saling mengenal satu sama lain”. 
 
Adanya solidaritas sosial diantara warga akan mempererat tali 
silaturahmi diantara warga. Solidaritas sosial sebagai suatu keadaan 
hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan 
moral dan kepercayaan yang dianut secara bersama kemudian diperkuat 
oleh pengalaman emosional bersama. Apabila dalam kelompok tersebut 
terjalin solidaritas sosial diantara anggotanya maka akan tercipta iklim yang 
mendorong pencapaian tujuan kelompok. Hal yang mendasari solidaritas 
suatu kelompok tidak lepas dari faktor-faktor yang mendasari manusia 
untuk bersatu atau berkelompok, misalnya faktor pertalian keluarga atau 
berasal dari agama yang sama, nenek moyang yang sama, berasal dari 
daerah yang sama, mempunyai minat dan kepentingan yang sama, 
keterikatan bersama pada suatu institusi tertentu, dan lain sebagainya. 
Menurut Ibu Sulis “Warga tetap membaur dan tetap saling 
bekerjasama dalam melakukan kegiatan pembersihan dan penyisiran 
sampah, rutinitas ini dilakukan dengan penuh keinginan, itulah yang 








Warga Dusun Keboijo adalah masyarakat yang berada di lingkungan 
Kelurahan Petarukan, di mana berasal dari latar belakang yang beragam, 
misalnya suku, pendidikan, agama, dan sebagainya. Nilai-nilai kekeluargaan 
menjadi pemersatu diantara warga tersebut, kekeluargaan sebagai nilai 
solidaritas yang dijunjung tinggi dikalangan warga Dusun Keboijo RT 05/ 
RW 12 yang kesehariannya diaplikasikan dalam menjalani hubungan sosial 
sesama warga. Makna dalam literatur sosial, keluarga merupakan lembaga 
sosial dasar dari mana semua lembaga atau pranata sosial lainnya 
berkembang di masyarakat manapun. Keluarga merupakan kebutuhan 
manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting dari kegiatan dalam 
kehidupan individu yang merujuk pada kemasyarakatan. Rasa kekeluargaan 
yang tinggi akan meretas perbedaan sehingga akan menjadi akrab antara 
satu dengan yang lain tanpa ada sekat-sekat, jika memang nilai-nilai 
kekeluargaan ini betul terinternalisasi dalam diri mereka. 
Menurut Bapak Kundoyo. ”Hubungan warga Kelurahan Petarukan 
sangat baik antar sesama warga, itu disebabkan karena masing-masing 
warga mempunyai tujuan yang sama untuk menerapakan kebersihan 
lingkungan. Hubungan sesama warga sangat erat karena berlandaskan 
kekerabatan dan kekeluargaan, meskipun banyak perbedaan di mulai 
dari beda suku, dan agama ketika melakukan kerja bakti, perbedaan 
akan itu hilang disebabkan karena warga disini memiliki tujuan yang 
sama”. 
 
Mempertahankan hubungan yang solid dalam suatu kelompok, harus 
saling menjaga perasaan antara sesama, dengan cara membangun 






penting mempertahankan kekompakan kelompok, agar tidak terjadi 
ketersinggungan. 
Menurut Bapak Sumihar “Hubungan interaksi perlu diperhatikan, 
karena sangat penting, interaksi yang baik dapat menjadikan 
hubungan antara warga menjadi lebih harmonis”. 
 
Kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan berdasarkan uraian 
diatas terbentuk dari beberapa faktor, seperti pengetahuan yang dimiliki tiap 
induvidu akan begitu pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 
Tingkat pendidikan adalah pengaruh tertinggi sebagai pemicu tumbuhnya 
kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Regulasi Program Satu Rumah Satu Tong Sampah Guna 
Meningkatkan Kesadaran di Bidang Kebersihan Pada Masyarakat 
Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan 
Sasaran program ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menangani sampah dan kebersihan lingkungan dengan rencana 
strategis menanamkan budaya bersih dalam masyarakat dan peningkatan 
kapasitas penanganan sampah. Adanya program satu rumah satu tong 
sampah dikalangan warga Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 sebagai langkah 
taktis menyikapi sampah dan penopang dalam meningkatakan motivasi 
kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan. Sosialisasi yang 
dilakukan Ketua PKK dan Ketua RT 05/ RW 12 Kelurahan Petarukan 






ataupun melalui pertemuan rutin ibu-ibu PKK satu bulan sekali, sebagai 
bentuk kembali mengingatkan pengetahuan tentang pentingnya  menjaga  
kebersihan lingkungan dan mempererat solidaritas antara sesama warga. 
Sebenarnya kita harus tahu dulu keadaan lokasi, dan keadaan 
masyarakat, setelah kita melihat kondisi lapangan, kita akan mengatahui 
langkah yang akan kita gunakan selanjutnya, seperti kita gunakan sosialisasi 
seperti apa, komunikasi yang tepat kita bangun seperti apa. Bukan hanya 
sampai disitu, setelah itu kita melakukan kunjungan ulang memastikan tepat 
tidaknya sosialisasi yang kita lakukan. 
Berdasarkan kutipan diatas dapat kita bagi dengan sub-sub formulasi 
sebagai berikut, pertama, pemantauan, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan dan apakah situasi 
dan pendapat dalam masyarakat menunjang atau justru menghambat tujuan. 
Kedua perencanaan, dalam tahap ini yang merupakan kelanjutan dari tahap 
penemuan fakta, merencanakan bagaimana sebaiknya, dengan 
memperhatikan faktor-faktor psikologis, sosiologis, keadaan sosial, 
ekonomi, dan politik. Ketiga, komunikasi atau pelaksanaan, tahapan 
komunikasi adalah kelanjutan dari perencanaan tentang bagaimana 
mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang dikomunikasikan, sebenarnya 
juga tidak terlepas dengan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
kelurahan. Kegiatan komunikasi dapat berbentuk lisan, tertulis, visual, atau 
dengan menggunakan slogan-slogan tertentu. Keempat, evaluasi setelah 






yang maksimal, sebagai penerapan kebersihan lingkungan. Dalam suatu 
wilayah sudah pasti terdapat berbagai perbedaan didalamnya, baik itu 
perbedaan budaya, agama, dan pemahaman, perbedaan ini biasanya akan 
menghambat proses gerakan satu rumah satu tong sampah, namun hal ini 
memiliki solusi tersendiri, seperti yang dikatakan Ibu Rini sebagai pengggas 
gerakan satu rumah satu tong sampah. 
Menurut Ibu Rini “Menyatukan beberapa karakter yang berbeda, 
sebenarnya adalah sesuatu yang cukup sulit, namun segala sesuatu 
yang sulit memiliki pemecahan, taktis yang biasanya kita pakai 
berupaya membuat kegiatan, berupa pengajian ruti setiap malam 
jum´at, pengajian ini akan mempererat tali silaturahmi dan hubungan 
emosianal antara warga sebagai wujud solidaritas. Terkhusus untuk 
umat non muslim kita gunakan system pertalian kekeluargaan”. 
 
Program satu rumah satu tong sampah memberikan hasil positif pada 
warga Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan, dikarenakan ada beberapa 
dampak yang diberikan, di mana melalui sosialisasi yang berbentuk slogan 
yang memberikan kesan tersendiri bagi pembacanya. 
Menurut Ibu Cita “Hampir setiap hari saya melihat slogan jagalah 
kebersihan, dan pastinya kita sudah paham apa maksud hendak 
disampaikan oleh pesan tersebut. Saya kira adanya slogan tersebut 
mengajak kita untuk meningkatkan lagi kualitas kebersihan 
lingkungan kita. 
 
Pemikiran orang sangat berbeda beda apa lagi untuk pemikiran orang 
banyak iyaitu satu RT pasti sangat banyak perbedaan, untuk menyatukan 
pemikiran pemikiran yang berbeda tentang pengangkutan sampah, jadwal 
kebersihan ,dan uang kebersihan sampah.guna mengurangi perbedaan satu 






masih sayang membayar uang kebersihan banyak faktor yang 
mempengaruhi salah satunya ekonomi dan faktor sosial.itulah sebab masih 
banyak warga di Dusun keboijo RT 05 RW 12 Masih membuang sampah 
sembarangan dan membakarnya dilingkungan sekitar.untuk menyelesaikan 
masalah tersebut ketua RT  05 mengadakan jimpitan uang kebersihan setiap 
minggu sekali jadi nominalnya akan terasa ringan dibandingkan harus 
mengeluarkan uang dalam bentuk 20 ribu satu bulan sekali,dengan melalui 
pendekatan-pendekatan sosial salah satunya dengan cara mengajak 
masyarakat untuk berfikir kedepan jika masih membuang dan membakarnya 
di sekitar lingkungan dampak apa saja yang akan terjadi untuk hari ini dan 
masa depan. 
 
2. Faktor Penghambat Implementasi Kesadaran Kolektif Kebersihan 
Lingkungan Di Kelurahan Petarukan Khususnya di Dusun Keboijo RT 
05/ RW 12 
Manusia pada hakekatnya merupakan unsur atau elemen pada 
lingkungan yang memiliki potensi yang mampu mengubah dirin ya dan 
lingkungannya dengan baik dan memiliki kemajuan yang tinggi. Oleh 
karena itu sumber daya manusia baik rohani maupun jasmani berkembang 
sesuai dengan keberadaan manusia. Dengan akal manusia digolongkan 
mahluk yang paling sempurna, sebab akal manusia mampu menyerap 
sesuatu secara abstrak yang melahirkan adanya konsep yang berbentuk teori 






teknologi manusia secara leluasa dapat membangun dunia ini dengan baik 
dan sempurna. 
 Erat kaitannya dengan implementasi kesadaran kolektif masyarakat 
pada kebersihan lingkungan, sebab perlu dipahami pengelolaan sumber daya 
manusia sangat penting artinya sebagai upaya penegembangan dan 
penyelesaian manusia ketika menghadapi permasalahan yang kompleks. 
Adapun faktor-faktor penghambat implementasi kesadarn kolektif pada 
kebersihan lingkungan di Dusun Keboijo RT 05 RW 12 Petarukan. 
a. Jadwal kerja yang padat yang berakibat sedikitnya waktu yang 
diluangkan untuk lingkungan. Setiap manusia memiliki tujuan masing-
masing, seiring sibuknya manusia untuk memenuhi kebutuhannya, maka 
saat itu juga sifat egois manusia pada lingkungannya terjadi tanpa 
disadari, sebab manusia akan senantiasa cenderung memikirkan pribadi 
dan keluarganya saja. hal tersebut terjadi secara alamiah, karena setiap 
manusia dituntut untuk memenuhi kebutuhannya sendiri melalui dunia 
pekerjaan dikarenakan pekerjaan syarat mutlak untuk mendapatkan 
nafkah. Ada beberapa warga yang tidak terlibat dalam melakukan kerja 
bakti, termasuk mereka yang bekerja kantoran. Tapi kita harus pahami 
kesibukan setiap orang. (Bapak Jaunudin mantan ketua RT 05). Namun 
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan dilaksanakannya kerja bakti 
pada hari libur, seperti jum’at, sabtu bersih ataupun minggu bersih 







b. Perbedaan etnis cenderung menjadikan sekat pemisah antara warga. 
Perbedaan kepercayaan meliputi agama, dan budaya. 
“Biasanya kalau ada pendatang baru dari daerah, setelah melapor 
untuk bermukim di sini, jarang kelihatan, padahal disini banyak 
juga orang dari daerah”. (Bapak Jaunudin mantan Ketua RT 05). 
 
Dalam konteks ini biasanya entis yang minoritas merasa ter-
mariginalkan atau merasa terasingkan, hal ini dapat berdampak pada 
proses komunikasi warga yang cendrung menutup ruang komunikasi, dan 
lebih suka dengan kesendiriannya, karena dalam beberapa perbedaan 
akan berdampak pada sikap acuh, sehingga suasana pada suatu daerah 
akan terasa beku. untuk mencairkan suasana seperti ini, maka 
dilakukanlah keterbukaan, sebagai wujud rasa kekelurgaan dan 
keakraban. 
c. Lokasi, pusat keramaian ataupun pertokoan, dianggap sebagai faktor 
yang mengikis rasa kekeluargaan karena sulitnya untuk melakukan 
keseragaman dari aspek kerapihan dan keteraturan. Namun untuk 
meminimalisir kontraks pada lingkungan, maka diberlakukan untuk 
dilarangnya pembiaran parkir dibahu jalan, yang berdampak pada aspek 
kerapihan dan kenyamanan. 
d. Faktor penghambat yang lainnya ialah kurangnya kecintaan lingkungan 
atau kebersihan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara sosalisasi di 
pertemuan rutin PKK dan ajakan ketua RT yang sekarang mengenai 
kebersihan lingkungan maka beransur masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ 






membuang dan membakar sampah sembarangan dengan program yang 
dipelopori oleh bu rini untuk kegiatan satu rumah satu tong sampah dan 
alhamdulilah sudah berjalan walaupun belum semua warga ikut serta. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan literasi lingkungan hidup masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ 
RW 12, faktor utama yang mempengaruhi kemampuan tersebut, yaitu 
dari faktor pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
maka kemampuan literasi lingkungan hidup akan semakin baik, begitu 
pun sebaliknya. Faktor yang lainya, yaitu faktor ekonomi dan sosial, 
semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang maka  tingkat  Kemampuan 
literasinya akan semakin baik dan faktor sosial. Semakin seseorang itu 
aktif  bersosial maka tingkat kepekaan tentang lingkungan sekitar akan 
jauh baik berfikir untuk kepentingan bersama atau kepentingan orang 
banyak seperti membakar sampah dan membuang sampah sembarangan 
kalo orang yang tidak memikirkan kepentingan maka hal tersebut tidak 
akan menjadi permasalahan karna yang dipikirkan hanya kepentingan 
individu namun orang yang bersosial akan cenderung memikirkan ,jika 
membuang sampah sembarangan maka akan berdampak pada lingkungan 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
1. Kemampuan literasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat Dusun 
Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan berdasarkan empat indikator literasi 
lingkungan yang dikeluarkan oleh North America Association 
Environmental Education (NAAEE) masuk dalam kategori baik namun 
masih kurang peka masyarakatnya terhadap sampah sekitar, sehingga masih 
harus dibimbing dan diawasi terus untuk meningkatkan kepekaan 
masyarakat terhadap lingkungan sekitar. 
2. Kepekaan masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan semakin 
membaik dikarenakan program-program yang digagas oleh Ibu Rini selaku 
anggota PKK di Dusun Keboijo Petarukan, salah satu program yang sedang 
di maksimalkan ialah  satu rumah satu tong sampah itu sangat bagus untuk 
menyadarkan masyarakat yang masih membuang dan membakar sampah 
sembarangan sampah tersebut kemudian diangkut oleh petugas kebersihan 
lingkungan RT 05/ RW 12 Keboijo Petarukan untuk di buang ke TPS di 
Kelurahan Petarukan. 
3. Walaupun banyak penolakan sebelumnya untuk program satu rumah satu 
tong sampah di lingkungan masyarakat Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan, 
namun berkat kerja keras dan ketekunan Ibu Rini dan semua elemen yang 






salah satunya pendekatan dengan cara door too door atau mendatangi satu 
persatu rumah warga RT 05/ RW 12 tersebut dengan masksud 
mensosialisaikan hidup bersih guna meningkatkan harapan hidup dan 
menjaga lingkungan di masyarakat Dusun Keboijo Petarukan. 
 
B. Saran  
Dalam rangka penyempurnaan hasil penelitian serta mengoptimalkan 
Kemampuan literasi lingkungan hidup terhadap masyarakat Dusun Keboijo RT 
05/ RW 12 Petarukan, maka dapat disimpulkan beberapa saran antara lain : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut 
Kemampuan literasi lingkungan hidup dengan indikator yang telah 
diperbarui. Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih detail Kemampuan 
literasi lingkungan hidup yang dapat membentuk karakter masyarakat yang 
peduli terhadap lingkungan. 
2. Bagi masyarakat Dusun Keboijo RT 05/ RW 12 Petarukan, untuk jauh lebih 
perduli terhadap sampah dan kebersihan lingkungan di Masyarakat untuk 
menjadikan lingkungan di Dusun Keboijo Petarukan khususnya RT 05/ RW 
12 lingkungan yang bersih dan sehat dan masyarakat yang berkarakter baik 
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14. TPS di Kelurahan Petarukan 
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